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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Covid-19 berdampak besar hampir di semua aspek kehidupan, termasuk
sektor pariwisata. Karena meningkatnya pembatasan perjalanan, pembatalan
acara acara besar dan termasuk penurunan wisatawan lokal maupun wisatawan
mancanegara untuk melakukan perjalanan internasional dan domestik. Untuk
mengatasi akibat dari adanya pandemi ini, berbagai Negara berusaha keras
untuk mengatasi penyebaran pandemi Covid-19 ini, termasuk pemulihan
pariwisata nasional. Berbagai upaya dilakukan oleh pihak pengelola tempat

wisata untuk mencegah terjadinya penyebaran cluster baru pada tempat wisata.

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan diatas, pihak pengelola memiliki
pengaruh penting dalam penerapan protokol kesehatan di lingkungan tempat
wisata, terutama untuk mencegah terjadinya penyebaran baru Covid-19 di
tempat wisata tersebut. Berdasarkan hasil temuan melalui pembahasan diatas,
Badan Pengelola Kota Lama Semarang memberikan penataan kepada
wisatawan. Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pihak pengelola untuk
memberikan penataan serta aturan kepada wisatawan. Pada tahap awal penataan
wisatawan, Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kota Lama Semarang bersama
instansi yang terkait mulai mengadakan berbagai rapat koordinasi sebagai tahap
awal dalam penataan ditengah pandemi Covid-19. Dalam proses rapat tersebut
ditemukan tiga pelaksaan rapat, yakni rapat koordinasi, sosialisasi serta
koordinasi kembali. Dari berbagai rapat tersebut, untuk rapat koordinasi dengar
pendapat dilakukanlah cara penataan yakni dengan pemantauan langsung,
monitoring, serta dilakukan evalusi. Untuk rapat sosialisasi Dana Hibah
dilakukanlah pendataan serta, verifikasi oleh Tim Dana Hibah covid-19. Untuk
rapat koordinasi di Kota Lama, dilakukanlah pemberian tempat fasilitas cuci
tangan portable serta pegawasan di Kawasan Kota Lama Semarang. Yang dari
proses tersebut dilakukanlah penyusunan pengaturan dan terdapat Sembilan
aturan pada Kawasan Kota Lama Semarang. Sehingga dapat diterapkan
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Keteraturan, Keamanan dan Ketertiban bagi Wistawan di Kawasan Kota Lama

Semarang.

Pada awal proses penataan wisatawan adanya rapat koordinasi yaitu rapat
dengar pendapat Bersama Komisi D DPRD Kota Semarang dengan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang yang dilaksanakan pada tanggal 1
juli 2020. Kemudian pada tanggal 2 November 2020 dilakukan rapat sosialisasi
dana hibah pariwisata dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Serta
pada tanggal 15 Desember 2020 Dinas Kebudayaan Kota Lama Semarang
bersama Badan Pengelola Kawasan Kota Lama Semarang (BPK2L) melakukan

rapat koordinasi dengan Pelaku Usaha Kawasan Kota Lama.

Dari proses rapat koordinasi tanggal 1 Juli 2020 tersebut diperoleh cara
penataan berupa pemberian fasilitas protokol kesehatan, pemantauan langsung,
dilakukan monitoring serta evaluasi. Dari rapat sosialisasi tanggal 2 November
2020, diperoleh cara berupa calon penerima Dana Hibah harus melakukan
sejumlah pesyaratan sehingga nantinya dapat diproses ole Tim Dana Hibah
covid-19. Kemudian dari rapat koordinasi tanggal 15 Desember 2020, diperoleh
cara berupa pemberian fasilitas tempat cuci tangan portable, serta melakukan

pengawasan terhadap aktivitas kerumunan Wisatawan.

Adapun kesembilan pengaturan yang ditetapkan yakni pertama, Selalu wajib
menggunakan masker untuk beraktifitas. Kedua, Wisatawan diharapkan dapat
menjaga sarana penunjang Protokol Kesehatan dengan baik, seperti menjaga
tempat cuci tangan portable dengan baik. Ketiga adanya himbauan protokol
kesehatan bagi wisatawan yang berolah raga sepedaan pada akhir pekan.
Keempat, acara konser musik dan bazzar ditiadakan. Kelima, adanya penerapan
PPKM yang diatur dalam Peraturan Kota Semarang No. 57 Tahun 2020.
Keenam, adanya Rapid test massal oleh Dinas Kesehatan pada tiap akhir pekan.
Ketujuh, adanya patrol keliling oleh Petugas Keamanan Kota Lama pada setiap
empat jam sekali. Kedelapan, Wisatawan akan dibatasi jam berkunjung pada
pukul 21.00 WIB malam. Kesembilan, adanya operasi YUSTISI pada pukul
20.00 WIB malam.
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Melalui aturan tersebut, terdapat penyusunan proses Keteraturan, Keamanan
dan Ketertiban di Kawan Kota Lama Semarang. Adapula proses Keteraturan
antara lain, adanya aturan patrol keliling yang dilakukan oleh Petugas
Keamanan Kota Lama setiap empat jam sekali. Kemudian tidak
diperbolehkannya aktivitas yang memicu kerumunan, seperti konser music dan
bazzar. Lalu adanya penerapan Pembatasan Kegiatan Masyarakat, serta adanya
patrol operasi YUSTISI. Untuk proses Keamanan antara lain, adanya Batasan
jam berkunjung di Kawasan Kota Lama Semarang, yakni sampai pada pukul
21.00 WIB malam, Kemudian adanya pengawasan oleh Petugas Keamanan Kota
Lama yang bertugas keliling setiap hari, serta adanya patroli operasi YUSTISI.
Untuk Ketertiban antara lain, adanya himbauan pengeras suara oleh Petugas
Keamanan Kota Lama setiap pukul 17.00 WIB sore, adanya operasi YUSTISI

dengan pemberian sanksi, serta adanya Rapid test massal.

Adapula hasil dari Keteraturan, Ketertiban dan Keamanan berdasarkan
keempat lokasi yang sering dikunjungi oleh Wisatawan untuk berfoto. Lokasi
tersebut antara lain Kawasan Taman Srigunting, Kawasan Gedung Marba,
Kawasan Gereja Blenduk, Kawasan Gedung Tua Berakar. Keteraturan pada
keempat kawasan tersebut terlihat sudah membaik dengan berkurangnya
aktivitas kerumunan Wisatawan. Kemudian untuk Keamanan di keempat
Kawasan tersebut, terlihat sudah membaik dengan adanya himbauan protokol
kesehatan oleh Petugas Keamanan Kota Lama dengan menggunakan pengeras
suara, serta patrol keliling pada Kawasan tersebut tiap empat jam sekali.

Melihat kondisi saat ini, pihak pengelola sudah memberikan upaya penataan
bagi wisatawan secara optimal. Terlihat kesadaran wisatawan sudah cukup baik
pada kawasan wisata ini. Keteraturan, Keamanan dan Ketertiban antar
wisatawan dalam berinteraksi menjadi hal penting dalam mendukung upaya
penataan yang dilakukan oleh pengelola. Sehingga dengan adanya upaya proses
dari penataan wisatawan hingga cara penataan wisatawan, serta penetapan
aturan — aturan akan menghasilkan Keteraturan, ketertiban dan keamanan yang

optimal bagi wisatawan
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Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang didapat dari penelitian

ini, maka terdapat saran yang peneliti berikan kepada Badan pengelola

kawasan Kota Lama Semarang antara lain:

1.

2.

Intensitas himbauan serta teguran perlu ditingkatkan bagi
pedagang kawasan Kota Lama, agar semakin banyak pedagang
yang sadar akan pentingnya protokol kesehatan ditempat wisata
ataupun ditempat umum. Sehingga wisatawan yang berkunjung
ke kawasan wisata Kota Lama akan merasa aman dan nyaman
untuk beriwisata ke Kota Lama Semarang. Serta pentingnya
physical distancing dan social distancing bagi wisatawan yang
berkunjung ke Kota Lama Semarang. Dengan begitu proses
penataan hingga aturan yang diterapkan oleh pihak pengelola
dapat tercapai dengan maksimal.

Walaupun jumlah wisatawan yang berkunjung tiap tahun
ditengah masa covid-19 cenderung menurun, namun perlu
adanya himbauan dengan menggunakan pengeras suara pada
saat siang hari bagi wisatawan di kawasan wisata Kota Lama
Semarang. Dengan adanya himbauan dengan menggunakan
pengeras suara pada saat siang hari tersebut diharapkan dapat
memaksimalkan percepatan penataan bagi wisatawan, dan untuk
mengurangi penyebaran covid-19 ditempat wisata ditengah

pandemi saat ini.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara penulis dengan Anggota Badan Pengelola
Kawasan Kota Lama Semarang.

Nama

Jabatan

. Arif

: Anggota Badan Pengelola Kawasan Kota Lama Semarang

Hari/Tanggal: Selasa 30 Maret 2021

Pukul :09.38 WIB

Tempat : Kantor Badan Pengelola Kawasan Kota Lama Semarang

1 Bagaimana proses penataan wisatawan oleh pengelola ditengah
pandemi di tempat wisata Kota Lama?

2 Bagaimana cara penataan wisatawan oleh pengelola ditengah
pandemi di tempat wisata Kota Lama?

3 Apa saja aturan- aturan yang diterapkan?

4 Bagaimana aturan- aturan tersebut dilaksanakan?

5 Bagaimana peran pengelola dalam menghasilkan keteraturan,
keamanan dan ketertiban kepada wisatawan di tempat wisata Kota
Lama?

6 Bagaimana kondisi wisatawan setelah diterapkannya keteraturan,
keamanan dan ketertiban oleh pengelola?

7 Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan oleh pengelola untuk
mendukung protokol kesehatan di tempat wisata Kota Lama?

8 Bagaimana ketertiban yang dibuat oleh pengelola?

9 Apa saja upaya yang dilakukan oleh pengelola agar wistawan tertib?
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10 Apakah terjadi penurunan jumlah wisatawan ataukah sebaliknya?

. Transkrip daftar pertanyaan wawancara Penulis dengan Unit Pelaksana
Langsung Lapangan

Nama : Wibowo
Jabatan : Pelaksana Langsung Lapangan

Hari/Tanggal: Jumat 12 Febuari 2021

Pukul :10.32 WIB
Tempat : Kantor Unit Pelaksana Langsung Lapangan
1 Bagaimana proses penataan wisatawan oleh pengelola ditengah

pandemi di tempat wisata Kota Lama?

2 Bagaimana cara penataan wisatawan oleh pengelola ditengah
pandemi di tempat wisata Kota Lama?

3 Apa saja aturan- aturan yang diterapkan?

4 Bagaimana aturan- aturan tersebut dilaksanakan?

5 Bagaimana peran pengelola dalam menghasilkan keteraturan,
keamanan dan ketertiban kepada wisatawan di tempat wisata Kota
Lama?

6 Bagaimana kondisi wisatawan setelah diterapkannya keteraturan,

keamanan dan ketertiban oleh pengelola?

7 Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan oleh pengelola
untuk mendukung protokol kesehatan di tempat wisata Kota Lama?
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8 Bagaimana ketertiban yang dibuat oleh pengelola?

9 Apa saja upaya yang dilakukan oleh pengelola agar wistawan
tertib?

10 Apakah terjadi penurunan jumlah wisatawan ataukah sebaliknya?

3. Transkrip daftar pertanyaan wawancara penulis dengan Petugas
Keamanan Kota Lama Semarang

Nama : Pak Ikhsan
Hari/Tanggal : Sabtu 9 Oktober 2021
Pukul : 14.59 WIB
Tempat : Kawasan Wisata Kota Lama Semarang
1 Bagaimana peran petugas keamanan kota lama dalam menertibkan
wisatawan?
2 Apa saja upaya yang dilakukan oleh petugas keamanan agar

wisatawan tertib?

3 Apakah wisatawan merasa aman Ketika berkunjung ke tempat
wisata kota lama?

4 Bagaimana kondisi wisatawan setelah diterapkannya keteraturan,
keamanan dan ketertiban oleh pengelola?

5 Bagaimana dengan aktivitas kerumunan wisatawan dari awal
pandemi sampai sekarang?
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4. Transkrip daftar pertanyaan wawancara penulis dengan wisatawan
Nama : Rudi

Hari/Tanggal: Jumat 12 Febuari 2021

Pukul :16.53 WIB
Tempat : Kawasan wisata Kota Lama Semarang
1 Apakah penataan yang diberikan oleh pengelola kepada

wisatawan di kota lama sudah optimal?

2 Apakah sarana dan prasarana protokol kesehatan di tempat
wisata kota lama sudah optimal?

3 Apakah wisatawan merasa aman Ketika berkunjung ke tempat
wisata kota lama?

4 Bagaimana peran pengelola dalam menghasilkan keteraturan,
keamanan dan ketertiban kepada wisatawan di tempat wisata?

5 Apakah himbauan yang diberikan oleh petugas keamanan sudah
optimal ditempat wisata kota lama?

5. Transkrip daftar pertanyaan wawancara dengan wisatawan
Nama : Lita

Hari/Tanggal: Jumat 12 Febuari 2021

Pukul :17.44 WIB
Tempat . Kawasan wisata Kota Lama Semarang
1 Apakah penataan yang diberikan oleh pengelola kepada wisatawan

di kota lama sudah optimal?
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2 Apakah sarana dan prasarana protokol kesehatan di tempat wisata
kota lama sudah optimal?

3 Apakah wisatawan merasa aman Ketika berkunjung ke tempat wisata
kota lama?
4 Bagaimana peran pengelola dalam menghasilkan keteraturan,

keamanan dan ketertiban kepada wisatawan di tempat wisata?

5 Apakah himbauan yang diberikan oleh petugas keamanan sudah
optimal ditempat wisata kota lama?

. Transkrip daftar pertanyaan wawancara penulis dengan wisatawan
Nama : Nita

Hari/Tanggal : Sabtu 9 Oktober 2021

Pukul :17.58 WIB

Tempat : Kawasan wisata Kota Lama Semarang

1 Apakah penataan yang diberikan oleh pengelola kepada wisatawan
di kota lama sudah optimal?

2 Apakah sarana dan prasarana protokol kesehatan di tempat wisata
kota lama sudah optimal?

3 Apakah wisatawan merasa aman Ketika berkunjung ke tempat wisata
kota lama?
4 Bagaimana peran pengelola dalam menghasilkan keteraturan,

keamanan dan ketertiban kepada wisatawan di tempat wisata?

5 Apakah himbauan yang diberikan oleh petugas keamanan sudah
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optimal ditempat wisata kota lama?

7. Transkrip daftar pertanyaan wawancara penulis dengan wisatawan
Nama : Sherly
Hari/Tanggal : Sabtu 9 Oktober 2021
Pukul :18.44 WIB

Tempat : Kawasan wisata Kota Lama Semarang

1 Apakah penataan yang diberikan oleh pengelola kepada wisatawan
di kota lama sudah optimal?

2 Apakah sarana dan prasarana protokol kesehatan di tempat wisata
kota lama sudah optimal?

3 Apakah wisatawan merasa aman Ketika berkunjung ke tempat
wisata kota lama?

4 Bagaimana peran pengelola dalam menghasilkan keteraturan,
keamanan dan ketertiban kepada wisatawan di tempat wisata?

5 Apakah himbauan yang diberikan oleh petugas keamanan sudah
optimal ditempat wisata kota lama?
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LAMPIRAN 2

TRANSKRIP WAWANCARA

1. Transkrip wawancara penulis dengan Anggota Badan Pengelola
Kawasan Kota Lama Semarang.

Nama

Jabatan

. Arif

: Anggota Badan Pengelola Kawasan Kota Lama Semarang

Hari/Tanggal: Selasa 30 Maret 2021

Pukul

Tempat

:09.38 WIB

: Kantor Badan Pengelola Kawasan Kota Lama Semarang

BPK2L

Silahkan mbak mau menanyakan apa, ini dari mana?
Kampus mana?

Penulis

Saya dari Kampus Atmajaya Jogja pak.”

BPK2L

Oh jogja iya, silahkan mau menanyakan apa?

Penulis

“ Saya kemarin juga sudah bertemu mbak yang didalam
gedung itu pak, yang bekerja di Jateng Today, lalu mbaknya
mengarahkan saya untuk bertemu dengan tiga nama anggota
BPK2L yang bisa dihubungi untuk memberikan informasi.
Lalu saya menghubungi nomor bapak, untuk dapat saya
minta waktu untuk wawancara.”

BPK2L

“ Oh iya itu namanya mbak Nina yang Bekerja di situ.”
Dihubungi kabeh mbak nomor yang ada disitu? *

Penulis

“ Saya kemarin menghubungi nomornya pak Ahmad, sudah
beberapa kali saya hubungi pak, tapi sepertinya bapaknya
sibuk, Kata mbak yang bekerja di Jateng Today juga bilang
ke saya, kalau pak Ahmad jarang ada di Kantor
MonodDiephuis, seringnya di Kantor Walikota, Lalu saya
juga sudah mewawancarai dari pihak UPTD juga pak,”
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BPK2L

lya iya, itu UPT dari Dinas Pariwisata.”

Penulis

Kemarin bapak dari UPT memberikan keterangan ke saya
pak, Kalau ada Operasi YUSTISI selama pandemi ini dari
tiga pilar itu.

BPK2L

lya jadi semenjak pandemi ini sudah gak ada lagi. Setahu
kami operasi YUSTISI ini selama pandemi sudah gak ada
lagi, ya memang pernah ada, karena yang mengkomplain itu
Wakil Walikota Semarang itu sendiri. Jadi dipinggir jalan
Suprapto terutama di Marba dan disebelahnya Jiwa Sraya itu,
tahun lalu banyak PKL yang berjubel, terutama ada SK
Walikota tidak boleh ada pedagang Kaki Lima, terus yang
kedua karena ada pandemi jadi bagaimana mereka harus jaga
jarak, jadi, sebab itu akhirnya selama pandemi Razia nya
tidak seketat sebelumnya dan tentunya ada sanksi yang
dikeluarkan, tidak boleh berjualan selama dua minggu.”

Penulis

Jadi gini pak, sebelumnya saya mewawancarai UPTD, ada
operasi YUSTISI selama pandemi ini diganti dengan operasi
keliling untuk menghimbau kepada wisatawan untuk tetap
patuh protokol kesehatan itu, yang dari tiga pilar itu pak

BPK2L

lya, itu ada Operasi YUSTISI yang sebelumnya patroli
pedagang itu, jadi selama pandemi ini diganti dengan patroli
untuk orang- orang yang gak patuh protokol kesehatan itu.
Ya itu mbak, sudah diberitahu tapi masih ada orang-orang
yang tidak percaya, padahal patroli keliling itu kan untuk
kebaikan mereka juga dan dengan adanya sanksi tegas juga.

Penulis

Jadi pak saya ingin mengetahui, apa ada peraturan khusus
dari BPK2L ini untuk kawasan wisata Kota Lama ini

BPK2L

Eee, kalau protokol kesehatan kita ngikutin peraturan
kementerian pariwisata to mbak, dimana diaturan
kementerian kesehatan standar, ya pakai masker, jaga jarak,
cuci tangan, nah untuk prokes di kota lama kita sudah
banyak sekali menyediakan tempat cuci tangan portable, itu
yang ngisi sabun dan pengisian air itu semua dari Dinas
Pariwisata. Lalu setiap keamanan kami, itu selalu
memberikan penyuluhan penggunaan masker terutama
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dimalam hari, mulai setelah PPKM tutup itu toh mbak, itu
hari pertama, lalu yang kedua, setiap hari weekend itu
banyak orang sepedaan toh mbak, nah itu kita sudah
memberikan sosialisasi terkait prokes dan penggunaan
masker. penyuluhan itu mesti pakai toak mbak, apa itu
namanya yang pengeras suara itu. Kalau mbak mau lihat, ini
hari apa?

Penulis Hari Selasa ini pak

BPK2L Nah iya selasa ya, berarti besok hari apa itu, jumat kan libur
itu, nah jumat pagi mbak bisa ngecek di Kota lama.

Penulis Jadi kalau untuk himbauan apa hanya itu saja pak, atau ada
shimbauan lain. Misalkan himbauan melalui media sosial
begitu pak?

BPK2L Ooh IG, iya ada di 1G, namanya DISBUDPAR, jadi waktu
pertama kali awal-awal kita sering mengadakan
penyemprotan masal, yang mengerahkan tim keamanan
kami, tapi sekarang kan dianggap penyemprotan kurang
efektif jadi diberhentikan, jadi seperti itu. Jadi lebih banyak
himbauan

Penulis Jadi pak, saya ingin menanyakan mengenai operasi YUSTISI
ini, apakah operasi YUSTISI ini dilakukan dengan jadwal
tertentu saja atau setiap hari ya pak?

BPK2L Ya setiap hari ibu mbak

Penulis Itu masih dilakukan sampai sekarang pak?

BPK2L lya masih sampai sekarang, mulai dari jam 8 malam, paling
gasik jam 8, biasanya seringnya jam setengah 9

Penulis Itu biasanya pak eee..
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BPK2L Jadi itu gabungan dari Polisi, Kodim, Kecamatan semarang
utara bersama Tim gabungan kami, kalau dari puskemas gak
ada

Penulis Pak, kegiatan itu sampai jam berapa ya?

BPK2L Paling maksimal itu jam 10, karena mengikuti aturan PPKM
ya.

Penulis Tapi ketika melakukan Operasi itu, apakah masih ditemukan
ada pelanggaran pak?

BPK2L Oh masih banyak, kalau ada pelanggaran masuk di itu, kalau
mau cek itu bisa dilihat di IG nya itu Elang_Utara mbak, jadi
Elang_Utara itu IG nya Polsek Semarang Utara mbak. Jadi
Polsek Semarang utara itu sering melakukan Operasi
YUSTISI itu mbak.

Penulis Kalau bagi yang melanggar ada sanksi gak pak?

BPK2L Itu mbak, kalau sanksinya apa biasanya Tim Elang itu yang
memberikan sanksi, ini coba lihat mbak di IG ini, ada video
videonya disitu ada banyak, jadi kan sebenarnya gak selalu
operasi YUSTISI ya mbak sebutannya, tapi biasanya disebut
Satgas Covid gitu sebutannya.

Penulis Jadi denda atau sanksi bagi yang melanggar ada pak?

BPK2L Jadi kalau denda ada bentuknya itu, yang gak pakai masker

itu bagi yang laki- laki itu push up, nah kalau yang
perempuan itu suruh bersih- bersih, nyapu. Baru nanti hari-
hari tertentu itu ada rapid tes masal. Yang dilakukan oleh
DKK, jadi kalau ada rapid tes masal baru DKK yang turun
tangan. Jadii, DKK hanya turun tangan di waktu sabtu pagi
atau minggu pagi, itu perwakilan dari puskesmas, nah
puskesmas keliling itu ada kan mbak, itu puskesmas sekota
semarang dapat jatah untuk melakukan himbauan prokes,
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pakai mobil puskesmas keliling.

Penulis

Jadi untuk pembatasan kunjungan ada ya pak?

BPK2L

Ada mbak, sudah, itu anu, jadi makai aturan PPKM mbak,
seumpama jam 10 kita sudah ngepyaki kan, PPKM harus
selesai jam 11 toh itu harus stay di rumah, jadi jam 10 kita
harus ngepyaki mbak mulai setengah 10. Ini batas nya
sampai jam setengah 11, disuruh pulang. pulang...gitu mbak

Penulis

Jadi pak, untuk peraturan sama himbauan yang bapak
sebutkan tadi khusus untuk Kota Lama saja atau juga untuk
kawasan wisata lain yang ada di Kota Semarang?

BPK2L

Jadi gini mbak, Kota Lama ini kan gak punya pintu akses
masuk seperti Lawang sewu sama Sampookong ya, kalau
lawang sewu sama sampookong ini kan ada, akses pintu
masuk, pintu tiket jadi batas nya pengunjung sampai jam 5
sore aja. Kalau Kota Lama kan tempat umum ya mbak, jadi
gak punya pintu masuk nya. Karena itu open space ya mbak,
fasilitas publik.

Penulis

Untuk aturan di kota lama sendiri, kayak rapid masal itu, apa
hanya untuk kawasan kota Lama saja, atau tempat wisata lain
pak? seperti sampookong dan lawang sewu begitu pak?

BPK2L

lya hanya Kota Lama saja, karena apa mbak, ini kan Kota
Lama tempatnya orang pada sepedaan tiap weekend, dan
wisata lain kan enggak ada sepedaan ya, jadi operasi
YUSTISI dan sosiasilasi makser serta Rapid tes masal, hanya
dilakukan pada kawasan Kota Lama aja ya, namanya juga
tempat umum, jadi bebas orang- orang datang, nah jadi
begitu mbak.

Penulis

Pak untuk PPKM itu masih berlaku ya di Kota Lama ya pak
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BPK2L

Masih ya mbak, nanti coba dibuka di internet, kita masih
ngikutin  PPKM Nasional masa berlakunya, tapi ada
kebijakan dilokal daerah masing- masing, kita jam 11, kalau
Nasional itu sampai jam 10, begitu ya mbak.

Penulis

BPK2L ini kan ya pak, bagian dari mengurus perijinan
bangunan di Kota Lama ya, pak, termasuk perijinan
mengadakan acara di Kota Lama, apakah ada aturan lain?

BPK2L

Jadi begini ya mbak eee, kalau badan pengelola itu fungsinya
bagian dari perijinan dan rekomendasi ya, jadi semua
perijinan, usaha, dan perbaikan gedung, terus perbaikan
gedung itu, bangunan cagar budaya tidak boleh dibongkar
semuanya karena ada Undang- Undangnya, Undanya nomer
berapa ya lupa saya, tahun 2010. Disini kan statusnya.
Kawasan Kota Lama itu adalah cagar budaya nasional sejak,
agustus 2020, jadi disini ada 118 bagunan cagar budaya, jadi
ya. Apa ya statement nya sangat berbeda ya mbak, jadi untuk
badan pengelola yang memang fungsi utamanya adalah
rekomendasi dan perijinan. Jadi ya rekomendasi itu ya
seperti perbaikan gedung ini. Jadi Dinas Pariwisata itu
membackup apa yang ada di Kota Lama. Jadi Dinas
Pariwisata itu diperintahkan oleh Walikota untuk
membackup eee, terutama dibagian lapangan nya, jadi tugas
BPK2L itu sudah jelas dan eee, memang diawal itu
diceritakan memang tumpang tindih ya, dan memang BPK2L
ini lebih ke perijinan dan rekomendasi sedangkan Dinas
Pariwisata ini lebih ke lapangan, seperti ya mengurus
security untuk kawasan ini,

Penulis

BPKZ2L ini kan seperti yang bapak sebutkan tadi, mengurus
perijinan juga, seperti mengadakan acara konser music dan
festival juga, apa selama masa pandemi ini, festival musik
tetap diadakan?

BPK2L

Ditiadakan, iya ditiadakan, meskipun ee, kalau sekarang
PPKM mikro ya, jadinya ini tu tanggal 1 nanti, seperti yang
mbak lihat diparkiran itu ada acara, rindu Kota Lama, jadi
ya, sebenarnya untuk orang- orang yang masih parno pasti
takut, Cuma ya sekali lagi, mereka beda persepsi ya, yang
satu mikirnya, kalau saya gak kerja, saya gak cari makan,
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begitu mbak. Sedangkan disisi lain mengharuskan mereka
harus dirumah saja, tapi kan gak bisa. Ya dicari solusinya
terus ya nanti bagaimana acaranya. Dan pasti tetap ada
kerumunan ya mbak. Kemarin juga 2 minggu lalu Menteri
Pariwisata datang kesini saja, tetap kerumunan, meskipun
yang memasuki harus di Swab dulu

Penulis Ada gak pak, aturan untuk menghindari supaya tidak
berkerumun pada saat acara festival musik itu?

BPK2L Eee.ada mbak, aturan ada, hanya prakteknya yang susah,
aturan seperti menjaga jarak, seperti aturan Satgas Covid itu
ya mbak, tentunya security juga bertugas mengamankan
jalanya acara. Seperti tetap wajib mematuhi prokes ya mbak.

BPK2L Jadi BPK2L ini didalamnya ada unsur pemerintah, swasta,
akademisi dan pemilik gedung itu bisa dari pihak swasta.

Penulis Kalau bentuk penataan bagi wisatawanya seperti apa ya pak,
di Kota Lama ini?

BPK2L Penataan wisatawan?

Penulis lya pak

BPK2L lya itu biasa kursi, kursi disilang silang. Kan dari awal itu
sebenarnya kita sudah nempel stiker itu yang disilang silang.
Tapi dicopot sama pengunjungnya itu, jadi kalau kita pasang
stiker lagi ya sama aja mbak, pasti dicopot lagi,

Penulis Kan saya tau itu pak, setiap jam 5 sore itu pasti ada
himbauan buat wisatawan, apa sampai sekarang masih susah
dihimbau?

BPK2L lya mbak ndablek itu, diberitahu susah, jangan berkerumun

tapi masih tetap ngumpul ngumpul, kalau ditegur pasti
jawabannya mau foto- foto, atau cuma ditanggapi ketawa aja,
ya kayak gitu. Pengelola juga kadang jengkel mbak, kalau
dibentak nanti masuk media sosial dengan alasan galak dan
lain-lain. Tapi kita pernah bentak, karena sudah parah banget
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itu.

Penulis

Tapi apa sampai sekarang masih ada pelanggaran pak?

BPK2L

Masih mbak, masih... itu kursi disuruh duduk satu-satu,
sampai jengkel ngomongnya itu pihak keamanan. Itu juga itu
stiker yang ada dikursi dicopot terus itu sama mereka. Buang
sampah juga jangan sembarangan, masih dibuang
sembarangan. Itu mbak kalau lihat di sini itu ada petugas
kebersihan yang pakai baju biru, merah, kuning itu tim
kebersihan kita, ambilin sampah nyapu, buat buang sampah
sembarangan, Jadi ya masih gak tertib.

Penulis

Eee. untuk sarana pak, apa aja sarana sebagai syarat prokes
yang ada disini buat wisatawan, selama covid ini?

BPK2L

Yaitu mbak, seperti yang sudah mbak lihat. Disini sudah ada
tempat cuci tangan portable yang sudah tersedia diseluruh
kawasan Kota Lama, terutama ditaruh itu di bagian-bagian
yang sering ramai- ramai itu. Ya yang sering orang-orang
foto-foto, setiap hari air nya diisi pakai mobil tangki kota,
terus, yang tadi itu kursi taman yang diberi stiker silang. Ya
itu mbak.

Penulis

Lalu, ada pak peningkatan jumlah pengunjung Kota Lama
dari sebelum pandemi sama sesudah pandemi?

BPK2L

Kalau jumlah pengunjung gak ada ya mbak, karena apa? Ini
Kota Lama gak seperti Lawang Sewu dan Sampookong yang
ada pintu masuknya, ini kan open space jadi ya gak ada
jumlah pengunjungnya.

Penulis

Maksud saya wisatawan yang datang pak, apa selama
pandemi ini terjadi penurunan pengunjung atau tidak?
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BPK2L Jadi semenjak pandemi ada itu tahun kemarin, itu Kota Lama
sepi dari kunjungan, terus ramai lagi ketika hari hari libur
libur itu ya biasanya orang-orang datang buat foto-foto dan
itu setiap weekend pasti ada orang-orang yang ramai karena
sepedaan itu,

Penulis Kalau untuk aturan tertulis khusus Kota Lama gak ada ya
pak?

BPK2L Gak ada ya mbak, itu semua aturan seperti yang sudah saya
bilang tadi sebelumnya kalau aturan mengikuti pemerintah
kota masing-masing kan, nah kalau prokes ini mengikuti
kementerian kesehatan standar ya seperti tadi cuci tangan,
jaga jarak, social distancing dan sebagainya,

BPK2L Ya mbak, mungkin ada yang mau ditanyakan lagi?

Penulis lya pak mungkin begitu dulu, terima kasih banyak sudah
bersedia untuk saya wawancarai.

BPK2L Ya mbak sama sama, ini dari Jogja ya

Penulis iya pak

BPK2L lya iya mbak silahkan,
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2. Transkrip wawancara Penulis dengan Unit Pelaksana Langsung

Lapangan
Nama

Jabatan

: Wibowo

: Pelaksana Langsung Lapangan

Hari/Tanggal: Jumat 12 Febuari 2021

Pukul :10.32 WIB
Tempat : Kantor Unit Pelaksana Langsung Lapangan

Penulis apa saja ya pak aturan yang ada di kawasan Kota Lama selama
pandemi?

UPTD Eeee, selama untuk kawasan kota lama kan ada batasan-batasan
untuk pengunjung, eeee, jam kunjungan Kita batasi sebelumnya
kan bebas sampai pagi ya, selama pandemi itu sebelum PKM
itu sampai jam 11 malam, terus kemarin ada PKM itu sampai
jam 9 malam, kota lama harus steril. Terus tiap eeee. empat jam
sekali security Kota Lama ada himbauan nya harus pakai
masker jaga jarak gitu.

Penulis Ini kan aturan pengelola ya pak, apa ada aturan tertulisnya?

UPTD Kalau aturan tertulis gak ada mbak, justru himbauan dari
puskesmas itu ada. Itu dulu waktu masih awal awalnya pandemi
itu tiap satu minggu sekali

Penulis Oh satu minggu sekali pak?

UPTD lya itu pembagian masker, himbauan untuk pengunjung itu
terus dari tiga pilar, itu dari Polsek, Koramil sama Kecamatan
itu tiap malam jam 8 malam. Ada operasi YUSTISI

Penulis YUSTISI? Itu kepanjangan dari apa pak?
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UPTD

Eeeee, pelanggar yang tidak mematuhi protokol kesehatan. Satu
gak pakai masker, itu dikenakan sanksi

Penulis

Dikenakan sanksi?

UPTD

lya, itu sanksi sosial bersih bersih,

Penulis

Ini kan wisatawan banyak banget ya pak saya lihat, gak ada
jaga jarak juga, jadi bagaimana peran bapak sebagai pengawas
atau peran pengelola dalam memberikan ketertiban kepada
wisatawan, misalkan seperti himbauan sosial distancing dan
lain lain.

UPTD

Eee kalau untuk itu sih kita agak sulit sih ya mbak, karena ya,
masa kita tiap menit harus kasih himbauan himbauan, tapi ya
kembali ke kesadaran mereka masing- masing ya. Ini Kkita
personel juga kurang terus yaitu Kita juga sudah berusaha
memberikan himbauan untuk pakai masker jaga jarak dan kita
juga sudah menyediakan tempat cuci tangan di semua area.dan
yang pasti himbauan itu harus terus dilakukan dari kami, supaya
bisa teratur wisatawannya.

Penulis

Eee saya kan juga sudah melihat tempat cuci tangan itu kan ya
pak, apakah tempat cuci tangan yang disediakan pengelola
sudah maksimal?

UPTD

Saya kira sudah, itu tiap satu hari dua kali pengisian jadi tidak
sampai habis. Terus sudah banyak tempat cuci tangan di taruh
di tempat- tempat yang dianggap sama pengelola itu ramai.

Penulis

Jadi airnya tiap hari di isi terus ya pak

UPTD

lya di isi terus jadi tiap pagi dan malam

Penulis

Jadi kemarin kan saya ingin menemui anggota BPK2L ini pak,
mengenai penerapan protokol kesehatan di Kota Lama, tapi
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kelihatanya gak ada orang di gedung dan pada sibuk ketika saya
hubungi, saya ingin menanyakan apakah BPK2L ini ada
penerapan aturan tersendiri ya pak di kawasan Kota Lama ini?

UPTD

Eee jadi gini mbak, untuk kawasan Kota lama ini yang
mengurus semuanya itu memang BPK2L mbak, kalau untuk
keseluruhannya itu dari Dinas Pariwisata DISBUDPAR. Nah
untuk penerapan sendiri dari BPK2L ini karena lembaga itu kan
hanya bentukan dari masyarakat yang terdiri dari berbagai
macam anggota, ada yang dari pihak swasta dan ada yang dari
pihak Dinas Pariwisata juga jadi gak maksimal gitu mbak. Nah
mereka itu hanya untuk event event besar aja, terus juga ijin
lokasi nah itu lewat BPK2L. jadi kalau untuk penerapan aturan
sendiri mungkin lebih ke aturan event-event yang akan
diadakan di kota lama saat pandemi ini mbak. Seperti prokes itu
ya, tapi BPK2L ini memang ikut aturan sesuai dengan aturan
Dibudpar.

Penulis

Tapi pandemi gini apa masih diadakan event- event pak di kota
lama?

UPTD

Saya kira masih mbak tapi tidak sebanyak dulu kan, dulu
sebelum pandemi itu event- event apa saja ngantrii di kota
lama, tapi semenjak pandemi jadi ketat kan mbak aturannya gak
boleh ada kumpul- kumpul. Tapi sekarang sudah diperlonggar
aturannya tapi dengan kuota terbatas dan harus dengan syarat
prokes ya mbak

Penulis

Apa hanya itu saja pak aturan dari event? Apa tidak ada aturan
lain?

UPTD

Saya kira hanya itu ya mbak, soalnya jadi BPK2L ini kan
sebenarnya ketua nya itu lbu wakil walikota, jadi saya kira
aturan gak jauh berbeda sama aturan dari Dinas Pariwisata ya,
selengkapnya sama seperti Dinas Pariwisata

Penulis

Untuk wisatawan, apakah susah pak ditertibkan?
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UPTD Eee saya kira susah mbak, tiap saya lihat dibandingkan dengan
pandemic tahun lalu, lebih mending tahun ini, wisatawan sudah
mulai sadar makai masker, ada juga sering digunakan tempat
cuci tangannya. Hanya kalau untuk jaga jarak, saya kira susah,
tapi gak sepadat dulu. Itu dari 3 pilar itu sering mengadakan
operasi YUSTISI, itu juga tiap hari pelanggarnya 20 orang 30
orang kadang itu tiap hari ada pelanggar juga, itu waktu awal
pandemi tahun 2020 sama, awal tahun ini.

Penulis Sanksinya apa hanya bersih- bersih saja pak?

UPTD Ya disuruh nyanyi juga, kadang push up dan ada denda juga
untuk beli masker ya macam macam sih mbak

Penulis Dendanya itu berapa pak?

UPTD 5000 untuk beli masker, nah dari uang itu nanti dibelikan
masker lagi untuk pelanggar pelanggar yang lain

Penulis Oh begitu

UPTD lya

Penulis Ada pak himbauan lain selain operasi YUSTISI?

UPTD Ada, dari awal dari pihak terkait Polsek Semarang Utara, itu
dulu pernah mengadakan himbauan bahkan sampai satu minggu
full, itu dari kostum- kostum pariwisata disini, itu pakai slogan
pakai masker pakai pengeras suara, itu ada mbak,

Penulis Slogan kayak misalkan papan gitu?

UPTD lya tulisan tulisan kayak dibawa robot, kayak yang seperti

superhero itu mbak, nah itu disewa dari Polsek untuk himbauan
itu
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Penulis Sekarang saya lihat gak ada ya pak?

UPTD Nah setelah pandemi, untuk sementara menghindari kerumunan
seperti superhero itu dilarang dulu, karena memang kalau orang
foto- foto itukan sering berkumpul, ini sementara tidak boleh
beroperasi dulu.

Penulis Selain sarana tempat cuci tangan, apa ada sarana lain pak?

UPTD Setahu saya hanya itu sih mbak, hanya itu.

Penulis Kalau untuk aturan tertulis dari pihak pengelola ada gak ya
pak?

UPTD Kalau untuk aturan tertulisnya gak ada ya mbak untuk Kota
Lama nya, tapi paling ya ada spanduk spanduk itu waktu awal
awal pandemi itu lo ya. Itu ada himbauan selalu pakai masker,
jaga jarak itu aja sih

Penulis Hanya sekarang saya lihat spanduk nya udah gak ada ya

UPTD lya sudah gak ada lagi

Penulis Mungkin karena kesadaran pengunjung ya pak jadi spanduk nya
sudah gak ada lagi

UPTD lya disamping itu sekarang pengunjung juga sudah berkurang
mbak, gak seperti tahun lalu, tahun ini pengunjung saya rasa
sudah banyak yang sadar prokes.

Penulis lya

UPTD Gak seperti dulu kan eee, dulu kan diadakan car free night juga

setiap hari jumat, sabtu, minggu. Dulu kan jalan raya ini kan
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berjubel orang orang ini tahun lalu sebelum pandemi ini

Penulis

Untuk Car free day itu ada himbauan juga pak dari security?

UPTD

Oh car free day orang olah raga itu? Oh ada himbauan juga dari
pihak security, jadi keliling itu security, hanya sekarang sudah
mulai berkurang. Gak kayak waktu boming boming nya itu.

Penulis

Menurut bapak, apakah sudah optimal penataan untuk
wisatawan yang diberikan oleh pengelola untuk kawasan kota
lama ini selama pandemi?

UPTD

Kalau saya kira sudah maksimal ya mbak, ini juga ada aturan
dan himbauan dari kita juga sudah maksimal kita adakan tiap
hari juga. Disediakan juga tempat cuci tangan hampir di semua
jalan kota lama ada, security ngawasi terus, yaitu saja mbak.

Penulis

Untuk security Kota Lama ini gimana cara kinerjanya pak
untuk mentertibkan wisatawan?

UPTD

Eeee jadi gini mbak, mereka ini kan dibawah Dinas Pariwisata
dan khusus security Kota Lama, jadi mereka ada 3 sub, ada 3
PT yang membawahi eee apa yang khusus untuk Kota Lama,
jadi dibagi perluas jalan, jadi PT ini di ruas jalan ini jalan ini,
nah terus PT satunya di ruas jalan ini, jalan itu. Tapi
menyeluruh sampai Kota Lama.

Penulis

lya pak, jadi jam kerja nya mereka untuk mentertibkan
wisatawan itu jam berapa aja ya pak? selama pandemi ini?

UPTD

Itu 24 jam ya mbak, mereka keliling patroli ngawasi, jadi kalau
untuk selama pandemi mereka pakai pengeras suara dari jam 5
sore sampai jam 8 malam buat himbauan ke wisatawan yang
gak jaga jarak dan gak pakai masker itu. Jadi seperti itu
mentertibkan wisatawan. Jadi keliling ngawasi tempat-tempat
yang dianggap ada peningkatan aktivitas wisatawan.
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Penulis Apakah pihak security Kota Lama juga memberikan sanksi
kepada pelanggar pak?

UPTD Eeee gak bisa ya mbak

Penulis Jadi yang berhak memberikan sanksi itu siapa pak?

UPTD Itu mbak waktu operasi YUSTISI itu. Ya paling hanya
himbauan aja kalau untuk pihak security, kalau yang berhak
memberikan sanksi ya kembali ke operasi gabungan itu mbak,
dari tiga pilar itu Koramil, Polsek, Kecamatan. Ya kadang juga
dari Puskesmas.

Penulis Operasi YUSTISI

UPTD Itu tiap malam, tiap jam 8 malam

Penulis Itu berlangsung setiap hari pak?

UPTD lya tiap hari, kemarin itu habis PKM itukan eee untuk operasi
YUSTISI nya ditiadakan diganti dengan keliling duluan, jadi
warung- warung yang masih buka jam tertentu yang sudah
ditentukan, nah diganti dengan itu.

Penulis Untuk himbauan yang pakai pengeras suara itu masih rutin pak
sampai sekarang ya?

UPTD Masih itu nanti. Sekarang jam berapa ini? Nah nanti itu bisa
dilihat jam 5 nanti ada itu mulai pihak security pakai pengeras
suara keliling. Untuk selalu pakai masker, jaga jarak

Penulis Oh iya pak
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UPTD

Kalau ramai nya pengunjung itu biasanya sore mbak, pasti tiap
sore atau malam itu pasti ramai

Penulis

lya pak

UPTD

Itu sebelum pandemi itu orang orang tiap malam minggu itu
pasti padat, ramai sampai jalan macet. Hanya sekarang kan
Kota Lama sudah bangus, udah tertata, jadi banyak peminatnya
buat foto- foto itu kan

Penulis

lya pak, dulu itu Kota Lama sepi banget waktu belum ada
perbaikan, sekarang sudah ramai padat.

UPTD

Kalau saya ini sudah bekerja 15 tahun disini mbak, kebetulan
saya juga asli kelahiran sini, jadi sebelum Kota Lama ramai,
saya sudah tau. 51 Tahun saya tinggal disini. Rumah saya disitu
asli Kota Lama.

Penulis

iya, dulu sepi banget pak sebelum ada perbaikan, sekarang
sudah bagus jadi ramai pengunjung

UPTD

lya dulu itu tahun berapa dulu, sebelum sebagus ini. Orang
lewat jalan sini di kota lama, orang takut, karena sepi banget.
Banyak kejahatan juga. Terus ini gedung-gedung juga udah
berganti sewa, Rumah makan Cianjur dulu ini kantor
pengadilan, lalu di sebelah sana dulu Kantor Bank Cental Asia,
lalu disana dulu Panin Bank yang sekarang sudah pindah di
jalan Pandanaran ituloh mbak.

Penulis

iya pak sekarang sudah jadi bagus kawasan Kota Lama

UPTD

lya sudah maju lah mbak, sudah jadi daya Tarik wisata juga.
Pokoknya sekarang kalau ramai itu sore, tiap sore mesti ramai.
Tapi kalau gak hujan, tapi kalau hujan ya pasti gak ramai ya
mbak.
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Penulis

lya, kalau selama pandemi ini, ramai wisatawan hari apa saja ya
pak?

UPTD

Ya paling tiap weekend aja mbak, atau hari hari libur, kalau
hari biasa gak begitu ramai. Ini dulu sebelum adanya covid ini,
memang yang bikin ramai itu memang dari awalnya itu dari
pihak komunitas, itu dulu satu tahun sekali itu ada Ulang
tahunnya komunitas TGAF, TGAF itu Taman Garuda Art
Festival.

Penulis

Seperti festival music Jazz itu ya pak?

UPTD

Ya macem macem mbak, ada tarian tarian seni juga, itu tiap
kabupaten kan menampilkan kesenian masing- masing. Dan itu
tiap seminggu sekali setiap hari sabtu. Itu programnya pak
Ganjar, supaya untuk ikut meramaikan kawaswan Kota Lama,
sebelumnya kan gak ada dari pemerintah untuk meramaikan
Kota Lama. Justru awal awalnya dari komunitas yang
meramaikan. Tapi setelah adanya komunitas yang bubar, atau
ada masalah. Jadi aturanya jadi diperketat.

Penulis

lya pak sebelum pandemi ini saya juga pernah sesekali ke Kota
Lama, banyak sekali saya lihat festival- festival. pasti tiap
weekend malam minggu.

UPTD

iya jadi yang bikin menarik Kota Lama ini sebenarnya juga
festival budaya itu ya mbak, selain tempat foto- fotonya. Ya
mbak, mungkin ada yang mau ditanyakan lagi?

Penulis

Cukup pak, mungkin itu dulu.

UPTD

Ya mbak

Penulis

Terima Kasih pak buat waktunya, sudah bersedia untuk saya
wawancarai
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UPTD

Ya mbak sama sama

. Transkrip wawancara penulis dengan Petugas Keamanan Kota Lama

Semarang

Nama

: Pak Ikhsan

Hari/Tanggal : Sabtu 9 Oktober 2021

Pukul : 14.59 WIB

Tempat : Kawasan Wisata Kota Lama Semarang

Penulis Pak, permisi bisa saya minta waktunya sebentar untuk
saya wawancarai?

Petugas lya mbak,

Keamanan

Penulis Saya minta keterangan dari bapak sebagai petugas
Keamanan Kota Lama

Penulis Bapak sebagai petugas keamanan Kota Lama mengawasi
wisatawan 4 jam sekali, apakah wisatawan ini susah
untuk ditertibkan?

Petugas lya, ini petugas keamanan bertugas 24 jam mbak, ada

Keamanan shifnya juga, kami petugas keliling dan ada bagian jaga
di tiap tiap jalan di Kota Lama

Penulis Jadi apakah selama bapak bertugas, masih ditemukan
wisatawan yang tidak tertib? Selama masa pandemi ini?

Petugas Masih mbak, ini terutama pedagang, kami keamanan

Keamanan sering menegur pedagang, wisatawan juga hanya kalau

lebih melanggarnya, lebih banyak kami lihat pedagang
ini.
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Penulis

Berarti lebih bnayak pedagang yang tidak tertib ya pak?
Seperti tidak memakai masker ya pak?

Petugas
Keamanan

lya, kadang saya lihat pedang lalai, memang sudah
memakai masker, tapi kadang dipakai tidak dengan baik
begitu, ditegur alasanya lagi merokok nanti dipakai lagi
begitu.

Penulis

Kalau untuk wisatawanya, apakah sudah tertib memakai
masker pak?

Petugas
Keamanan

Kami selama bertugas keliling in ikan tugasnya banyak
mbak, kita dibagi tiap tiap jalan keliling untuk bertugas,
seperti prokes juga, kalau ada yang terlalu banyak
kumpul kumpul, kita tegur yang penting masker itu
mbak, kalau susah buat cuci tangan, jaga jarak
seridaknya masker itu harus tetap dipakai, kecuali kalau
misalnya wisatawan lagi makan kami lihat ya maklum.

Penulis

Berarti apakah wisatawan sudah tertib?

Petugas
Keamanan

Kami lihat kalau dibandingkan tahun lalu ya mbak, sudah
baik sekarang, kalau dibandingkan awal-awal covid itu
mbak, apalagi Kota Semarang sudah PPKM level 2 ya
mbak

Penulis

Kalau dibandingkan dengan pandemi tahun 2020 lalu,
peningkatan wisatawan tahun ini bagaimana pak?

Petugas
Keamanan

Meningkat ya mbak, terutama kalau libur libur nasional
itu, tapi wisatawan udah pada tertib soal prokes, hanya
menurut saya masih susah kalau disuruh jaga jarak ya.
Tahun lalu itu kan awal-awal pandemic, kasus juga
banyak. Jadi orang- orang itu takut pergi ke tempat
wisata, kalau sekarang ini udah longgar, jadi orang-
orang itu udah mulai berani pergi wisata.
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Penulis Berarti sekarang sudah mulai membaik ya pak?
Wisatawan sudah mulai tertib?

Petugas lya jadi mungkin wisatawan udah mulai terbiasa dengan

Keamanan prokes jadi kebiasaan, kalau memakai masker, pasti
wisatawan dating pakai masker, hanya kalau udah foto
itu kan masker dilepas jadi kelupaan dipakai lagi
maskernya, terus makan juga masker dicopot ya gitu
mbak, kadang sudah pakai, dilepas buat kegiatan foto
atau makan, terus lupa dipakai lagi.

Penulis Berarti intinya wisatawan sudah sadar prokes ya pak,
hanya kadang tanpa sadar Ketika sudah melakukan
aktivitas foto- foto atau makan jadi kelupaan gitu ya pak

Petugas lya, itu kebanyakan wisatawan datang ke Kota Lama itu

Keamanan dari orang luar semarang sendiri, dari Jepara, Kudus,
Demak

Penulis Bapak bisa tahu wisatawan luar dari mana pak?

Petugas Yaitu mbak, saya lihat dari plat mobil di parkiran itu,

Keamanan saya perhatikan

Penulis Tapi himbauan tiap jam 5 sore itu masih berlangsung pak
sampali sekarang?

Petugas lya masih sampai sekarang, itu memang sudah aturan,

Keamanan selama pandemi ini masih akan terus himbauan dan tetap
berlangsung.

Penulis Dari himbauan itu, apakah wisatawan bisa tertib pak?

Petugas Ini kan Kota Lama itu ramai sekarang mbak, wisatawan

Keamanan juga meningkat pada waktu sore hari menjelang malam

dan kebetulan kita lihat Ketika kami lakukan himbauan
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masih ada tindakan dari wisatawan itu sendiri dan intinya
masker itu wajib pakai.

Penulis Berarti sudah tertib ya pak?

Petugas lya mulai tertib kalau dibandingkan pandemi bulan lalu

Keamanan sama tahun lalu

Penulis Kalau untuk Operasi Yustisi itu sendiri masih
berlangsung pak?

Petugas Kalau untuk operasi Yustisi itu masih ada mbak, hanya

Keamanan tidak seketat waktu- waktu awal covid

Penulis Yang pemberlakuan denda itu masih pak?

Petugas Kalau denda udah enggak mbak, sanksi juga sudah tidak,

Keamanan karena orang- orang juga sudah berkurang mbak yang
melanggar itu, gak seperti awal- awal covid itu

Penulis Terus himbauan tiap pagi itu masih ada pak? Tiap
weekend?

Petugas Masih, itu yang olahraga sepedaan, masih kita himbau,

Keamanan hanya mereka sudah mulai sadar prokes, gak kumpul
kumpul. Itu kan biasanya orang- orang yang sepedaan itu
suka kumpul dulu buat sepedaan bareng- bareng, hanya
sekarang sudah taat gak bergerombol.

Penulis Sudah mulai tertib ya pak

Petugas lya

Keamanan

Penulis Kalau begitu Terima Kasih ya pak, sudah mau untuk saya

wawancarai
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Petugas
Keamanan

lya mbak sama- sama

4. Transkrip wawancara penulis dengan wisatawan

Nama

: Rudi

Hari/Tanggal: Jumat 12 Febuari 2021

Pukul : 16.53 WIB
Tempat : Kawasan wisata Kota Lama Semarang

Penulis Permisi mas, bisa minta waktunya sebentar untuk saya
wawancarai?

Wisatawan Oh iya mbak, dengan siapa dari mana?

Penulis Nama saya putri, saya minta informasi untuk keperluan tugas
akhir. kebetulan saya butuh informan dari salah satu pengunjung
disini mas

Wisatawan Oh ya mbak silahkan

Penulis menurut mas nya, apakah penataan yang diberikan oleh
pengelola kepada wisatawan di kota lama sudah optimal?

Wisatawan menurut saya masih kurang, tapi mungkin sudah ada aturan

hanya kesadaran diri pedagang sama wisatawan yang masih
kurang, disini bisa dilihat itu mbak, banyak pedagang yang
masih ngeyel terus juga pengunjung juga masih ngeyel, itu
contoh pedagang es teh, mereka jualan gak pakai masker, kalau
kita beli apa nanti gak bahaya, nah itu contohnya, ada juga
bapak sama anak duduk, anaknya gak dipakai kan masker, dan
satpol pp juga kurang kasih sanksi yang tegas mbak buat
pengunjung.
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Penulis

Jadi menurut mas nya, kurang optimal ya? Tapi sepertinya
sudah ada himbauan itu mas, pakai pengeras suara tiap jam 5
sore sama petugas keamanan.

Wisatawan

lya saya juga sudah pernah lihat langsung mbak kemarin itu,
hanya sanksi tegas sepertinya belom, mungkin juga karena
orang- orang ini juga susah diatur kan. Kalau kitanya sudah
menjaga istilahnya hati- hati lah taat dan sebagainya. Tapi kan
masih ada orang- orang yang gak bisa nerima itu.

Penulis

lya, lalu menurut masnya apa sarana penunjang prokes selama
pandemi, udah maksimal?

Wisatawan

menurut saya pribadi sih, kalau tempat cuci tangan sudah ada.
itu ada di tepi tepi jalan kota lama ini, tapi kalau untuk
pemberian sanksi tegas buat social distancing mungkin belom
ya, belom ada sanksi yang tegas itu kayaknya belom. Ini
menurut saya pribadi, karena saya belum ketemu satpol yang
memberikan sanksi ke wisatawan yang suka melanggar

Penulis

Lalu menurut mas nya, apa wisatawan sdh aman untuk
berwisata ke kota lama saat pandemi gini?

Wisatawan

kalau dibilang aman sih saya rasa belom ya mbak, eee...tapi itu
tergantung sama pribadi kita masing-masing buat jaga protokol
diri masing-masing, tapi kalau dilihat orang-orang yang pakai
maskernya gak sampai tutup dihidung, terus penjual es teh yang
gak pakai masker, jadi belom di katakan ya begitu mbak.
Meskipun ada Sebagian orang yang sudah tau aturan.

Penulis

lya, kemarin itu saya juga sudah sempat cari informasi, jadi
selama pandemi ini ada operasi YUSTISI tiap jam 8 malam itu
mas, itu juga ada sanksi tegas. Tapi hanya tiap malam aja,
mungkin pada waktu pagi sampai sore yang belom ada sanksi
tegas, mungkin kurangnya disitu.

Wisatawan

Padahal kan ini orang-orang banyak nya kalau tiap hari weekend
itu pagi kalau gak sore buat foto- foto. Pedagang juga biasanya
jualan kan dari pagi sampai malam. Kalau wisatawan nya udah
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ikuti protokol tapi pedagang nya enggak kan itu yang dirasa gak
nyaman mbak.

Penulis lya mas, mungkin kurang nya sanksi tegas pada saat pagi
sampai sore

Wisatawan lya

Penulis Jadi kalau misalkan begitu, apa masnya akan wisata kembali ke
Kota Lama?

Wisatawan lya masih, ini kan kota lama ini tempatnya saya sama temen
temen saya untuk ambil foto buat project- project begitu

Penulis Oh ya mas, terima kasih, mungkin begitu dulu. Terima kasih
waktunya mas, sudah bersedia untuk diwawancarai

Wisatawan lya mbak sama- sama

5. Transkrip wawancara dengan wisatawan

Nama

: Lita

Hari/Tanggal: Jumat 12 Febuari 2021

Pukul :17.44 WIB
Tempat . Kawasan wisata Kota Lama Semarang
Penulis Permisi mbak, bisa minta waktunya sebentar untuk saya
wawancarai?
Wisatawan Oiya
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Penulis Sebentar ya mbak untuk keperluan tugas akhir hehe, saya butuh
informan dari salah satu wisatawan

Wisatawan lya gapapa mbak

Penulis menurut mbak nya, apakah penataan yang diberikan kepada
wisatawan di kota lama sudah optimal?

Wisatawan kalau menurut saya sudah sih, saya lihat tempat cuci tangan
juga sudah banyak di sini, kadang bapak satpam juga keliling
buat negur negur orang orang yang gak pakai masker, saya rasa
cukup.

Penulis Kalau untuk sarana buat menunjang prokes menurut mbaknya
sudah maksimal?

Wisatawan kalau tempat cuci tangan sudah maksimal sih mbak, saya nyari
tempat cuci tangan juga gak susah,

Penulis Kalau untuk himbauan diberikan sudah maksimal?

Wisatawan Kalau himbauan sudah, ada satpam keliling keliling buat negur-
negur ada, jadi menurut saya sudah maksimal

Penulis kalau untuk penerapan social distancing di sini apa menurut
mbak bagaimana, apa sudah cukup baik?

Wisatawan Kalau social distancing menurut saya sudah baik ya mbak,

soalnya kalau jaga jarak petugas juga kadang keliling buat
ingetin pengunjung mbak, tapi yaitu orang-orang kadang juga
gak sadar kalau harus jaga jarak, jadi kadang kita kalau
ngomong, sama temen nih mbak, tuh kita gak sadar sendiri lupa
buat jaga jarak, kadang kalau udah jaga jarak susah ngomong
sama temen, kayak gak kedengaran gitu temen ngomong apa
gitu loh mbak.
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Penulis

lyasih mbak kadang kalau kita lagi kumpul sama temen itu
kadang lupa jaga jarak, apalagi kalau lagi ngumpul nongkrong
gitu hehe

Wisatawan

lya mbak bener itu, kadang kita ngomong apa, terus temen
nangkep nya beda, jadi susah sih kalau jaga jarak kumpul-
kumpul gitu.

Penulis

Menurut mbaknya, apa wisatawan sudah aman untuk berwisata
ke kota lama saat masa pandemi ini?

Wisatawan

Kalau aman sih tergantung pribadi masing- masing pendapatnya
gimana, tapi selama saya datang kesini aman aja, gak ada
masalah, tapi namanya tempat wisata pasti tempat orang-orang
berkumpul, jadi ya tergantung diri Kita masing-masing sih
mbak, yg bisa jaga Kesehatan kita masing-masing.

Penulis

Kalau misalkan seperti itu, apakah mbaknya masih ingin
kembali lagi ke kota lama buat wisata?

Wisatawan

Kalau saya pribadi masih mbak, soalnya masih mau foto foto
lagi ya sama temen temen

Penulis

lya mbak, terima kasih, mungkin begitu dulu. Terima kasih
waktunya mbak, sudah bersedia untuk diwawancarai

Wisatawan

lya mbak sama sama
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6. Transkrip wawancara penulis dengan wisatawan

Nama . Nita
Hari/Tanggal : Sabtu 9 Oktober 2021
Pukul :17.58 WIB
Tempat : Kawasan wisata Kota Lama Semarang
Penulis Mbak bisa minta waktunya sebentar ya untuk saya
wawancarai
Wisatawan Oh iya
Penulis Mbak sebagai wisatawan, apakah sudah merasa aman

berkunjung ke Kota Lama selama pandemi ini?

Wisatawan Eee... aman aja mbak

Penulis Menurut mbak tindakan petugas keamanan dalam
menerapkan himbauan ke wisatawan sudah maksimal?

Wisatawan Saya ini baru pertama mbak datang ke Kota Lama, sama
temen saya berdua, kalau menurut saya sudah sih mbak,
tadi saya juga mau foto foto, ada security itu juga ngawasi

mbak

Penulis Mbaknya tadi sempat dapat himbauan gak dari petugas
keamanan?

Wisatawan lya tadi ada keliling

Penulis Menurut mbaknya dengan adanya himbauan pengeras

suara dari petugas keamanan lebih efektif?

Wisatawan Menurut saya iya, soalnya disini kan luas banget kota lama,
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terus wisata outdoor juga jadi kalau gak pakai pengeras
suara nanti orang- orang pada gak denger

Penulis Berarti himbauan pengeras suara dari petugas keamanan
sudah maksimal ya mbak?

Wisatawan lya

Penulis Kalau untuk tersedianya tempat cuci tangan, menurut
mbak, apakah sudah cukup banyak, misalnya supaya
mempermudah wisatawan untuk nyari tempat cuci tangan?

Wisatawan Menurut saya sudah, saya juga kumpul buat foto- foto
sama temen gak jauh- jauh, Cuma sekitar jalan sini aja

Penulis Berarti menurut mbakknya himbauan dan layanan dari
pengelola sama petugas keamanan sudah baik, sudah
maksimal ya mbak?

Wisatawan lya

7. Transkrip wawancara penulis dengan wisatawan
Nama : Sherly
Hari/Tanggal : Sabtu 9 Oktober 2021

Pukul :18.44 WIB
Tempat : Kawasan wisata Kota Lama Semarang
Penulis Mbak saya minta waktunya sebentar buat wawancara ya

Wisatawan Lama gak ya mbak ini
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Penulis Saya minta waktu sebentar ya mbak

Wisatawan lya

Penulis Menurut mbak himbauan yang dilakukan oleh petugas
keamanan Kota Lama apakah sudah maksimal? Selama
pandemi ini

Wisatawan Menurut saya sudah

Penulis Apakah tadi mbaknya dapat himbauan dari petugas
keamanan buat menegur wisatawan pakai pengeras suara
tadi?

Wisatawan lya tadi ada

Penulis Apakah mbaknya sebagai wisatawan sudah merasa aman
kerwisata ke kota lama, selama pandemi ini

Wisatawan Kalau aman sih, aman kita pakai masker, terus aku lihat
juga semua yang datang kesini udah pada pakai masker
juga

Penulis Berarti menurut mbaknya himbauanya sudah maksimal ya
mbak?

Wisatawan lya

Penulis Kalau untuk tersedianya tempat cuci tangan, menurut
mbak, apakah sudah cukup banyak, misalnya supaya
mempermudah wisatawan untuk nyari tempat cuci tangan?

Wisatawan Ada banyak di taman, tadi aku cuci tangan di taman
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Penulis Berarti menurut mbakknya himbauan dan layanan dari
pengelola sama petugas keamanan sudah baik, sudah
maksimal ya mbak?

Wisatawan lya maksimal
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